ELASTISITAS PERMINTAAN KUNJUNGAN BIOSKOP 

DI KOTA MALANG 








A. Latar Belakang 
Dewasa ini, dengan berkembangnya perekonomian suatu daerah akan 
mendorong banyaknya manusia yang sibuk dengan rutinitas pekerjaan yang 
melelahkan, sehingga tingkat ketegangan dan kepenatan yang dirasakan akan 
semakin meningkat. Hiburan merupakan salah satu langkah yang dapat 
ditempuh masyarakat untuk menurunkan tingkat kepenatan yang di rasakan. 
Salah satu hiburan yang biasa dihadirkan di daerah perkotaan adalah pusat 
perbelanjaan ataupun sarana menonton film atau yang biasa disebut bioskop. 
Bioskop sendiri adalah sarana jasa yang diberikan oleh suatu vendor/ perusahaan 
untuk menonton pertunjukan film dengan sarana layar dengan definisi tinggi dan 
menggunakan citra gambar yang dihasilkan dari gulungan film seluloid (KBBI, 
2019). 
Pada dasarnya jasa bioskop sudah mulai menjamur di kota-kota besar sejak 
zaman dahulu. Terbukti sejak zaman dahulu sudah bermunculan bioskop-
bioskop yang bertebaran di penjuru kota. Namun seiring perkembangan zaman, 
banyak bioskop yang mengalami pasang surut hingga menyebabkan usaha 
tersebut gulung tikar. Salah satu sebabnya adalah managemen yang diberikan 
dan perubahan perilaku konsumen yang menginginkan kepuasan-kepuasan lain 
yang ditawarkan oleh bioskop itu sendiri. Hal ini menyebabkan pada dewasa ini 
hanya ada segelintir perusahaan penyedia jasa bioskop yang mendominasi salah 
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satunya adalah 21Cineplex atau yang lebih terkenal sebagai Cinema21. 
Dihimpun dari situs resmi 21Cineplex, franchise yang didirikan pada tahun 1987 
ini sudah memiliki cabang mencapai 1085 layar yang tersebuar di 47 kota di 192 
lokasi di seluruh indonesia (21Cineplex.com, 2019). Hal ini menunjukkan 
bahwa jasa bioskop sangat diminati oleh masyarakat khususnya masyarakat 
perkotaan untuk melepas penat dari rutinitas sehari-hari. 
Meskipun dapat dikatakan mendominasi pangsa pasar penjualan jasa 
menonton film, namun seiring perkembangan zaman terjadi gejolak yang 
disebabkan oleh keinginan-keinginan yang di harapkan oleh konsumen sebagai 
salah satu indikator kepuasan untuk mereka saat menonton, serta inovasi-inovasi 
yang harus di terapkan oleh penyedia jasa bioskop untuk menyikapi 
perkembangan teknologi yang sudah semakin canggih.  
Kota Malang sebagai salah satu kota dengan pertumbuhan ekonomi yang 
cukup pesat dengan demografi penduduk yang beragam. Malang sebagai salah 
satu kota pendidikan di Jawa Timur dengan beberapa Perguruan Tinggi yang 
berkembang pesat membuat kota malang memiliki segmentasi pertumbuhan 
ekonomi dari sektor pendidikan. Walaupun begitu, Kota Malang juga 
merupakan kota pariwisata sebagai destinasi tambahan oleh turis selain 
mengunjungi Kota Batu sebagai destinasi utama. 
Perkembangan bioskop di kota malang sudah berkembang sejak zaman 
kemerdekaan. Beberapa bioskop dulu berdiri di beberapa titik kota, namun pada 
dewasa ini hanya ada beberapa bioskop yang masih berdiri di kota malang 
sebagai franchise dari perusahaan penyedia jasa menonton film. Jumlah bioskop 
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yang semakin sedikit tidak menyurutkan animo masyarakat untuk menonton, 
terbukti dari data BPPD Kota malang (2012-2016), jumlah realisasi penerimaan 
pajak dari sektor bioskop menyumbang hampir 50% dari realisasi penerimaan 
pajak hiburan daerah setiap tahunnya. Hal ini membuktikan bahwa bioskop di 
Kota malang Masih sangat diminati. 
Selain disebabkan oleh sajian tontonan yang dihadirkan, kualitas 
pengelolaan bioskop juga menjadi tolak ukur keberhasilan usaha penyedia jasa 
menonton film/ bioskop. Hal ini bergantung terhadap keputusan konsumen 
untuk menonton film di bioskop secara spesifik. Kualitas pelayanan suatu 
penyedia jasa akan ditentukan harapan yang di inginkan konsumen/ pelanggan 
dengan hasil yang diberikan oleh penyedia jasa tersebut. Konsumen dalam 
mengeluarkan uang untuk mendapatkan suatu produk selalu berharap apa yang 
diperolehnya sebanding atau lebih dibandingkan dengan besaran nilai yang dia 
keluarkan (Saputra dan Prarendra, 2015). Diketahui bahwa setiap periode 
pemutaran film, hampir semua bioskop di kota malang menyediakan jasa 
menonton film tersebut termasuk pada bioskop yang masih termasuk dalam 
induk yang sama. Sebab hal tersebut maka kualitas yang disajikan oleh pengelola 
bioskop sangatlah berpengaruh. 
Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh penyedia jasa menonton film/ 
bioskop adalah dengan cara diferensiasi harga. Diferensiasi harga pada kondisi 
ini adalah pengaturan harga yang berbeda setiap harinya dengan alasan untuk 
menarik pelanggan sebanyak-banyaknya. Menurut Dharmmesta (2015), 
menjelaskan bahwa dalam proses pengelolaan harga dapat dipengaruhi oleh 
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elastisitas permintaan produk tersebut. Sifat permintaan pasar tidak hanya 
mempengaruhi penentuan harga dari produk yang dijual melainkan juga 
berpengaruh terhadap volume yang di jual. Firmansyah (2009), menjelaskan 
bahwa terdapat 5 kategori elastisitas permintaan yaitu Elastic jika perubahan 
harga tiket berpengaruh banyak terhadap jumlah permintaan; InElasticjika 
perubahan harga tiket tidak berpengaruh banyak terhadap jumlah permintaan, 
Unitary Elasticjika perubahan harga tiket berpengaruh dalam proporsi yang 
sama terhadap jumlah permintaan., InElasticSempurna jika perubahan harga 
tiket sama sekali tidak berpengaruh terhadap jumlah permintaan; dan Elastic 
Sempurna jika perubahan harga tiket mutlak berpengaruh terhadap jumlah 
permintaan. 
Segmentasi pasar sangat mempengaruhi terjadinya elastisitas permintaan 
produk. Sama hal-nya dengan karakteristik penyedia hiburan yang ada, 
pengelola bioskop menerapkan managemen harga dimana mereka menerapkan 
diferensiasi harga dengan tujuan untuk menarik pelanggan. Managemen 
menerapkan peningkatan harga pada weekend atau hari libur lainnya dengan 
tujuan untuk mendapatkan laba yang lebih. Hal ini didasari dengan segmentasi 
pasar bioskop yaitu kalangan mahasiswa ataupun karyawan yang senantiasa 
memiliki aktivitas yang berat setiap weekday. Kecenderungan kepenatan dan 
ketegangan yang dialami setelah beberapa hari menjalani aktifitas biasanya akan 
di pecah dengan melakukan aktivitas yang menghibur salah satunya dengan 
menonton bioskop. Elastisitas permintaan pada penyediaan layanan bioskop 
tidak sama dengan produk lainnya dikarenakan proporsi minat konsumen pada 
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layanan bioskop tidak hanya sekedar tentang nilai yang dikeluarkan oleh 
konsumen tersebut. 
Berdasarkan ulasan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang “Elastisitas Permintaan Kunjungan Bioskop di Kota Malang 
(Study Pada Bioskop Dieng 21 Malang) 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka peneliti menarik 
rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi data jumlah penonton dan jumlah bill di Dieng 21 
Malang? 
2. Bagaimana elastisitas permintaan bioskop di Dieng 21 Malang? 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk membuat penelitian ini lebih fokus maka peneliti memberikan batasan 
pada lokasi penelitian yang hanya terfokus pada Bioskop Dieng 21, Kota Malang 
dengan interval penelitian pada bulan Mei – Juli 2019. Adapun variabel yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah waktu pelayanan, harga yang diterapkan, 
jumlah kunjungan, dan faktor pendukung lain yang mempengaruhi kunjungan 
yaitu kualitas film dan kualitas layanan. Oleh sebab itu maka peneliti hanya 
terbatas pada“Waktu pelayanan, harga yang diterapkan, jumlah kunjungan, dan 
faktor pendukung lain terhadap elastisitas permintaan jasa bioskop di studio 
Dieng 21 Malang”. 
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D. Tujuan Dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahuideskripsi data jumlah penonton dan jumlah bill di Dieng 
21 Malang 
b. Untuk mengetahui elastisitas permintaan bioskop di Dieng 21 Malang 
2. Manfaat Penelitian 
a. Akademisi 
Dapat dipergunakan sebagai refrensi penelitian selanjutnya tentang elastisitas 
permintaan jasa bioskop di waktu dan tempat yang lain. 
b. Penyedia Layanan Bioskop 
Dapat dipergunakan sebagai tambahan acuan dalam menentukan strategi terbaru 
untuk menjamin pelanggan/ penonton terus melakukan kunjungan ke bioskop 
yang di kelola. 
c. Industri Perfilman 
Dapat dipergunakan sebagai dasar pemikiran dalam menentukan penyediaan 
layanan film di Indonesia. 
 
